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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai Pelaksanaan Kegiatan 

Senam Irama Pada Siswa Kelompok A di TK Getsemani, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Langkah-langkah kegiatan senam irama pada siswa kelompok A di 

TK Getsemani, maka dari 6 indikator yaitu gerakan pertama (Langkah 

biasa), gerakan kedua (Langkah rapat), gerakan ketiga (Langkah 

keseimbangan), gerakan keempat (Ayunan tangan kebelakang), 

gerakan kelima (Mengayunkan lengan dari depan kesamping) dan 

gerakan keenam (Mengayunkan lengan kesamping dengan 

memindahkan badan), terdapat 4 indikator yang paling dominan yaitu 

gerakan pertama (Langkah biasa) yang tampak pada saat kegiatan, 

dimana guru memulai gerakan berdiri dengan tegap sambil 

merentangkan kedua tangan sambil melangkahkan kaki kiri dan 

kanan. Gerakan keempat (Ayunan tangan kebelakang) juga tampak 

pada saat kegiatan, guru mengayunkan kedua lengan kiri dan kanan ke 

belakang, kemudian diayunkan kedepan secara bergantian kedepan. 

Selain itu, gerakan kelima (Mengayunkan lengan dari depan 

kesamping) yaitu guru berdiri tegap dengan kedua tangan 

direntangkan, kemudian mengayunkan lengan dari depan ke samping 

kiri dan kanan secara bergantian. Gerakan keenam (Mengayunkan 
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legan kesamping dengan memindahkan badan) tampak pada saat 

kegiatan guru mengayunkan lengan dan badan ke kiri dan ke kanan 

secara bergantian sambil berdiri tegap. 

2. Faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan senam irama pada 

siswa kelompok A di TK Getsemani, maka dari 3 indikator yaitu 

instruktur, sarana dan prasarana, serta anak yang bersikap pasif, 

terdapat 2 indikator yang paling dominan yaitu instruktur yang tampak 

pada saat kegiatan, dimana guru terlihat kurang bersemangat dan tidak 

memberikan contoh gerakan senam yang jelas kepada siswa saat 

melaksanakan kegiatan senam irama. Anak yang bersikap pasif 

tampak pada kegiatan, guru hanya melihat siswa yang duduk saja 

tanpa melakukan gerakan senam, guru tidak membantu siswa untuk 

melakukan gerakan senam dengan semangat, guru tidak 

memperhatikan siswa yang lemah bergerak dalam melakukan senam 

irama, serta guru tidak memperhatikan siswa yang tidak mengikuti 

instruksi gerakan senam. 

3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan senam irama pada 

siswa kelompok A di TK Getsemani, maka dari 3 indikator yaitu 

sarana dan prasarana, variasi gerak dan irama musik, kesehatan dan 

suasana hati anak, terdapat 2 indikator yang paling dominan yaitu 

sarana dan prasarana yang tampak pada saat kegiatan, dimana guru 

menggunakan handphone dan speaker untuk memutar musik saat 

melaksanakan senam irama, guru menggunakan speaker untuk 
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menghasilkan suara musik yang optimal, guru memilih ruangan yang 

nyaman dan luas saat melaksanakan senam irama, serta guru 

memastikan lantai yang digunakan untuk senam tidak licin. Variasi 

gerak dan irama musik tampak pada kegiatan, guru memberikan 

contoh gerakan yang sesuai dengan irama musik, guru mengajarkan 

variasi gerakan yang dapat meningkatkan keseimbangan tubuh, dan 

guru menggunakan musik dengan tempo yang berbeda untuk 

meningkatkan variasi gerakan.  

B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta 

membantu siswa dalam mengikuti kegiatan senam irama dengan aktif 

dan antusias serta memperhatikan setiap instruksi yang diberikan, 

dengan mengikuti senam irama secara rutin, siswa diharapkan terbiasa 

bergerak teratur dan menikmati kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan.  

2. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan senam irama secara terstruktur dan 

berkesinambungan dengan memilih gerakan yang sederhana, menarik, 

dan sesuai dengan karakteristik siswa Selain itu, guru diharapkan 

mampu memberikan contoh gerakan yang jelas serta menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan agar siswa dapat 

mengikuti kegiatan senam irama dengan optimal.  
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3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan 

kebijakan dan fasilitas yang menunjang pelaksanaan kegiatan senam 

irama, serta mendorong konsistensi pelaksanaannya agar kegiatan 

tersebut dapat berjalan efektif dan memberikan manfaat optimal bagi 

siswa. Selain itu, dapat dijadikan sebagai bahan penopang dan 

semangat bagi anak-anak selanjutnya, dengan demikian, kegiatan 

senam irama dapat menjadi bagian dari program pembelajaran yang 

berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

peneliti selanjutnya dalam mengembangkan kajian mengenai 

pelaksanaan kegiatan senam irama dengan memperluas subjek 

penelitian, variasi gerakan, maupun durasi pelaksanaan, sehingga hasil 

penelitian yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih 

mendalam dan bermanfaat bagi pengembangan pembelajaran di 

pendidikan anak usia dini. 

5. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

Memberikan data dan informasi yang dapat digunakan oleh 

Lembaga untuk evaluasi dan perbaikan dalam implementasi program 

Pendidikan Anak Usia Dini. Meningkatkan reputasi Lembaga sebagai 

pusat Pendidikan yang berkomitmen pada peningkatan kualitas 

Pendidikan Anak Usia Dini, serta penelitian ini dapat memberikan 
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sumbangan ilmiah terutama hasil penelitian yang bisa dirujuk dan 

bermanfaat sebagai tambahan referensi di perpustakaan.  
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